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ABSTRAK 

Abstrak: Saat ini pembangunan infrastruktur sangat masif dilakukan tidak terkecuali 

di daerah-daerah pelosok. Hal ini tidak terlepas dengan adanya kebijakan 

pembangunan infrastruktur yang dapat menggunakan Dana Kampung. Keberhasilan 

pembangunan infrastruktur di kampung sangat dipengaruhi pada tahap perencanaan 

dan salah satu luaran pada tahap perencanaan adalah dokumen Rencana Anggaran 

Biaya (RAB) pembangunan infrastruktur. Kegiatan yang dilaksanakan berupa 

pemberian pelatihan penyusunan Rencana Anggaran Biaya (RAB) kepada aparat 

kampung di Kampung Sekban. Pelaksanaan kegiatan terdiri dari tahap pengenalan 

gambar kerja dan Rencana Anggaran Biaya (RAB), perhitungan volume pekerjaan, 

analisa harga satuan pekerjaan, analisa kebutuhan bahan, penyusunan Rencana 

Anggaran Biaya (RAB) dan, rekapitulasi Rencana Anggaran Biaya (RAB). Luaran  

kegiatan yang  diharapkan  adalah  tersusunnya  modul penyusunan anggaran  biaya 

sederhana yang dapat digunakan oleh aparat kampung dalam rangka kegiatan 

perencanaan pembangunan infrastruktur di kampung. Selain itu, melalui pelaksanaan 

kegiatan ini diharapkan dapa membantu meningkatkan pemahaman aparat kampung 

dalam menyusun Rencana Anggaran Biaya (RAB) infrastruktur kampung. 

Kata Kunci: analisa harga satuan pekerjaan; infrastruktur kampung; rencana anggaran 

biaya (RAB); volume pekerjaan.  

Abstract:  Currently, massive infrastructure development is being carried out, including 
in remote areas. This is inseparable from the existence of infrastructure development 
policies that can use the Village Fund. The success of infrastructure development in the 
village is strongly influenced at the planning stage and one of the outputs at the 
planning stage is the Cost Estimating Plan (RAB) document for infrastructure 
development. The activities carried out were in the form of providing training on the 
preparation of the Cost Estimating Plan (RAB) to village officials in Sekban Village. The 
implementation of activities consists of the introduction of working drawings and Cost 
Estimating Plan (RAB), calculation of work volume, analysis of work unit prices, 
analysis of material requirements, preparation of Cost Estimating Plan (RAB) and, 
recapitulation of Cost Estimating Plan (RAB). The expected output of the activity is the 
compilation of a simple cost budgeting module that can be used by village officials in the 
context of infrastructure development planning activities in the village. In addition, 
through the implementation of this activity, it is hoped that it can help improve the 
understanding of village officials in preparing the Village Infrastructure Cost Estimating 
Plan (RAB). 

Keywords: unit price analysis; village infrastructure; cost estimating plan; works of 

volume. 
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A. PENDAHULUAN 

Pemerintah saat ini tengah mendorong pembangunan infrastruktur di 

daerah Papua dan Papua Barat dalam rangka pemerataan kondisi ekonomi 

di seluruh wilayah Indonesia. Rencana proyek pembangunan di daerah 

Papua dan Papua Barat bahkan tertuang dalam Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024 (Bappenas, 2015). Proyek-

proyek konstruksi yang didorong di daerah Papua tidak terkecuali 

pembangunan dan pengembangan dalam skala Distrik dan Kampung 

(Marcelin et al., 2021). 

Pelaksanaan proyek konstruksi harus direncanakan secara detail agar 

pembangunan dapat diselesaikan dengan baik (Kementerian PUPR, 2013) . 

Salah satu yang harus dilaksanakan adalah perencanaan anggaran biaya 

pembangunan atau yang biasa disebut Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

(Kementrian PUPR, 2022). RAB ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran dan perkiraan biaya untuk menjalankan proyek hingga selesai, 

mulai dari jenis pekerjaan, material, alat, upah kerja, perhitungan estimasi 

waktu pekerjaan, dan perhitungan jumlah tenaga kerja (Ibrahim, 2001). 

Penyusunan RAB harus dilaksanakan sesuai standar atau SNI agar 

perkiraan biaya dalam pelaksanaan kerja keteknikan dan susunan 

pelaksanaan  pembangunan dapat diperoleh dengan tepat dan efisien 

(Umum, 1386). Rencana Anggaran Biaya dibuat oleh pemberi proyek yang 

biasanya adalah pemerintah dan juga dibuat oleh penerima proyek dalam 

hal ini adalah kontraktor (Dagustani & Kurniawan, 2016). Pemerintah 

akan melakukan pelelangan proyek dan akan diikuti oleh kontraktor yang 

berminat, pada saat penawaran, kontraktor akan memberikan penawaran 

RAB kepada pihak pelelang. RAB yang dibuat oleh pemberi proyek akan 

menjadi acuan nilai RAB yang akan ditawarkan oleh penerima proyek 

(Yanti & Rahmat, 2020) . 

Kampung Sekban di Distrik Fakfak merupakan salah satu instansi 

pemerintahan di daerah yang diberikan wewenang untuk memanfaatkan 

dana APBN yang telah diberikan oleh pemerintah pusat dalam rangka 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat di daerah tersebut. Dalam 

penggunaan dana ini, seperti dalam proyek pengadaan barang maupun 

proyek pembangunan sarana dan prasarana penunjang di kampung 

tersebut staf kampung harus membuat perencanaan estimasi nilai atau 

rencana anggara belanja (RAB) sehingga dana kampung dapat digunakan 

secara efektif dan efisien (Transmigrasi & Indonesia, 2019).  

Penyusunan RAB ini membutuhkan tenaga yang ahli untuk 

mengerjakannya agar proyek berjalan dengan baik dan lancar, tenaga ahli 

RAB minimal adalah lulusan teknik sipil atau arsitektur yang sebelumnya 

telah mempelajari pembuatan RAB (Ulfiyati et al., 2018). Permasalahan 

mitra adalah staf kelurahan yang belum menguasai sepenuhnya 

pembuatan RAB yang sesuai dengan SNI (Lumape, 2019). RAB yang tidak 
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sesuai akan membuat pekerjaan tidak efektif dan efisien yang berimbas 

pada pembangunan kampung yang sulit untuk berkembang (Novianty et 

al., 2021). Karena alasan ini maka dianggap penting untuk melaksanakan 

pelatihan penyusunan RAB yang sesuai dengan standar di Kampung 

Sekban. Dengan adanya tambahan pengetahuan dan pelatihan RAB sesuai 

SNI akan meningkatkan pemahaman dan keterampilan staf kampung 

dalam mengelola dana kampung (Bangguna et al., 2021). Pelatihan ini akan 

memberikan penilaian dengan angka terhadap peserta pelatihan, seperti 

yang telah dilakukan sebelumnya yang dilakukan oleh sebagai bahan 

evaluasi kegiatan (Tumanduk & Oroh, 2020) . 

Tujuan dan luaran yang diharapkan dari pengabdian ini adalah: 1) 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan mitra dalam membuat 

Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang sesuai Standar yang ada; 2) 

menciptakan staf yang ahli dalam penyusunan RAB; 3) membantu proyek 

kampung berjalan dengan baik dan lancar; 4) menghasilkan publikasi 

ilmiah dalam jurnal pengabdian kepada masyarakat terakreditasi; dan 5) 

menghasilkan modul pelatihan RAB. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Dalam kegiatan pengabdian ini metode yang digunakan adalah 

learning by doing yaitu dengan memberikan pelatihan langsung 

penyusunan Rencana Anggaran Belanja (RAB) kepada aparat kampung 

Sekban Distrik Fakfak selaku mitra (Harun et al., 2020). Tempat pelatihan 

dilaksanakan di Aula Kantor Kampung Sekban, Distrik Fakfak dengan 

waktu pelaksanaan pelatihan selama 3 (tiga) hari, diharapkan dengan 

pelatihan selama 3 hari peserta sudah dapat memahami dan bisa membuat 

RAB sesuai Dengan SNI. Target peserta pelatihan adalah Aparat Kampung 

Sekban Distrik Fakfak. Undangan dikirimkan kepada mitra terkait waktu 

dan lokasi pelaksanaan pelatihan. Kepala Kampung Sekban selanjutnya 

mengirimkan utusannya untuk mengikuti pelatihan. 

Pelatihan penyusunan Rencana Anggaran Biaya (RAB) untuk aparat 

Kampung Sekban Distik Fakfak dilaksanakan selama 3 hari. Kegiatan ini 

diikuti oleh 3 orang Dosen dan 4 orang mahasiswa, sehingga agar aktivitas 

perkuliahan di kampus tidak terganggu maka kami meminta kepada 

kepala Kampung dan jajarannya agar kegiatan pelatihan dilaksanakan 

pada hari jumat, Sabtu, dan minggu, yaitu pada tanggal 7, 8, dan 9 

September 2022. Kegiatan dilaksanakan dari pukul 08.00 – 12.00 WIT. 

Pada hari pertama dilaksanakan pengenalan dan metode yang 

dilaksanakan dalam pembuatan RAB. Hari kedua dilaksanakan praktik 

langsung dalam menghitung volume perencanaan bangunan, dan hari 

terakhir dilaksanakan pelatihan dengan praktik langsung dalam 

penyusunan Rencana Anggaran Biaya dengan studi kasus berupa proyek 

yang sering dilksanakan di Kampung. 
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Dalam pelaksanaan pelatihan digunakan metode pelatihan dengan 

metode learning by doing, yang dilaksanakan dengan 2 (dua) tahap, tahap 

pertama berupa ceramah dan diskusi serta diberikan contoh langsung cara 

perhitungan volume dalam analisis rencana anggaran biaya (RAB), aparat 

kampung mulai menyelesaikan beberapa contoh perhitungan yang 

diberikan, hal ni sekaligus untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta 

terkait pembuatan RAB. Pada tahap kedua pelatihan penyusunan RAB 

berdasarkan Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) sesuai Standar 

Nasional Indonesia dengan pemberian studi kasus perencanaan 

pembangunan Jalan Kampung, pelatihan dilaksanakan dengan pemberian 

contoh perhitungan RAB yang dilanjutkan dengan pembuatan Rencana 

Anggaran Biaya langsung oleh aparat Kampung melalui perhitungan 

manual dan bantuan laptop atau komputer masing-masing menggunakan 

microsoft excel didampingi dan dibimbing oleh mahasiswa dan dosen. 

Pada tahap akhir pelatihan penyusunan RAB akan dilaksakan 

evaluasi untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta terkait materi yan 

g telah diberikan. Peserta pelatihan akan diberikan soal ujian yang harus 

dikerjakan melalui komputer. Hasil pekerjaan peserta selanjutnya harus 

disimpan di dalam komputer dalam bentuk file dan dicetak. Staf 

mengerjakan ujian akhir secara mandiri dan instruktur akan memeriksa 

dan menilai ujian peserta mulai dari proses pengerjaan hingga hasilnya 

yang ada dalam komputer dan yang dicetak.  

Penilaian yang akan diberikan insruktur sesuai dengan item RAB 

yang dikerjaan oleh peserta serta berdasarkan keterampilan mitra dalam 

membuat RAB dan hasil pekerjaanya. Kategori penilaian pada peserta 

berdasarkan batasan angka yang dapat dilihat pada Tabel 1. Staf 

dinyatakan lulus jika nilai peserta kegiatan lebih besar dari 70 atau masuk 

dalam kategori baik atau sangat baik. Kegiatan pengabdian penyusunan 

RAB ini dianggap berhasil jika presentase peserta kegiatan yang lulus lebih 

dari 70% , instruktur dianggap berhasil dalam menyampaikan dan melatih 

staf dalam penyusunan RAB sesuai dengan SNI yang diberikan (Yanti & 

Rahmat, 2020). 

Tabel 1. Kategori penilaian peserta pelatihan RAB. 

Nilai Kategori 

86 – 100 Sangat baik 

71 – 85 Baik 

56 – 70 Cukup 

41 – 55 Kurang 

< 40 Sangat Kurang 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1) Pemberian Materi RAB (Rencana Anggaran Biaya)  

Program ini bertujuan untuk memberikan materi mengenai 

Rencana Anggaran Biaya (RAB), kegiatan ini yang dilaksanakna 
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dengan metode ceramah dan diskusi bersama dengan peserta pelatihan 

sebanyak 10 orang yang terdiri dari kepala Kampung Sekban beserta 

aparat Kampung serta beberapa Ketua RT di Kampung Sekban, Kab. 

Fakfak. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari pertema pengabdian, 

materi dibawakan secara langsung oleh ketua tim pengabdian kepada 

masyarakat (PKM) yang merupakan dosen Teknik Sipil Politeknik 

Negeri Fakfak. Tujuan dari Materi yang diberikan adalah untuk 

memberikan pemahaman kepada Aparat Kampung bahwa RAB adalah 

seluruh biaya yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan, 

penyusunan RAB meliputi biaya persiapan pekerjaan, biaya perizinan 

instansi, biaya pekerjaan, biaya pengujian operasional dan biaya pajak 

sesuai dengan peraturan.  

Penyampaian materi pada hari pertama dikhususkan pada cara 

perhitungan volume dan analisis harga satuan. Dalam materi ini 

dijelaskan mengenai jenis atau item pekerjaan yang akan 

diperhitungkan beserta satuan yang digunakan, selain itu dijelaskan 

mengenai cara perhitungan panjang, luas, dan volume. Materi ini 

merupakan materi dasar pada perhitungan volume pada  RAB. 

Gambaran materi yang dipaparkan dapat dilihat pada gambar 2 yaitu 

materi cara perhitungan volume pekerjaan. Dari kegiatan ini dapat 

diketahui pengetahuan aparat kampung pada penyusunan RAB masih 

sangat rendah, karena istilah yang digunakan masih banyak yang 

asing bagi aparat kampung. Di akhir pemaparan materi dibuka sesi 

pertanyaan, peserta dipersilahkan untuk bertanya atau berdiskusi, 

pada sesi ini terlihat antusias dari peserta terlihat dari beberapa 

peserta mengajukan pertanyaan mengenai penyusunan RAB serta 

mengajak untuk berdiskusi mengenai proyek di Kampung Sekban, 

kegiatan ini dilaksanakan seperti pada Gambar 2. Pada kegiatan ini 

juga dilaksanakan tes awal untuk mengetahui tingkat pemahaman 

mitra terkait dengan penyusunan RAB. Tes awal diberikan melalui 

beberapa soal mengenai analisa harga satuan pekerjaan khususnya 

item pekerjaan, satuan dan perhitungan luas serta volume. Tes ini 

dilakukan sebelum memasuki tahap pelatihan penyusunan RAB 

sebagai dasar pemberian materi tambahan dan sejauh mana 

kemampuan peserta dalam menyusun RAB.  
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Gambar 1. Contoh Materi Perhitungan Volume Pekerjaan (Umum, 1386).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(1)      (2) 

Gambar 2. (1) Pemaparan Materi (2) Sesi Diskusi dan Tanya Jawab 

 

Berdasarkan hasil evaluasi tingkat pemahaman mitra mengenai 

perhitungan volume dalam penyusunan RAB, terlihat adanya 

peingkatan pemahaman peserta menurut analisis statistik seperti yang 

ditunjukkan pada gambar 2, Rata-rata nilai 10 peserta meningkat dari 

40 sebelum pemaparan materi menjadi 75 setelah pemaparan materi. 

Hal ini menunjukkan bahwa instruktur berhasil menyampaikan materi 

dengan baik melalui metode ceramah dan diskusi. 
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Gambar 3. Rata-rata Nilai Peserta Sebelum dan  Setelah Pemaparan 

Materi. 

2) Pelatihan Penyusunan RAB (Rencana Anggaran Biaya)  

Pelatihan penyusunan Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

dilaksanakan dengan tujuan agar peserta bisa menyusun RAB suatu 

pembangunan atau proyek sesuai dengan Standar Nasional Indonesia 

(SNI) dengan baik dan benar. Metode yang digunakan dalam pelatihan 

ini adalah metode learning by doing yaitu metode dimana peserta 

langsung mempraktikkan materi yang diberikan. Peserta 

mempraktikkan materi penyusunan RAB yang diberikan melalui laptop 

menggunakan bantuan aplikasi microsoft excel. Laptop beberapa 

disediakan oleh peserta dan beberapa disediakan oleh tim pengabdian. 

Dalam pelatihan ini diberikan contoh kasus sederhana mengenai 

perencanaan proyek jalan Kampung disesuikan dengan pemahaman 

materi peserta dan kebutuhan bangunan fisik di Kampung.  

Peserta pelatihan dibagi 5 (lima) kelompok sesuai dengan jumlah 

laptop yang ada serta kemampuan setiap peserta menggunakan laptop, 

setiap kelompok terdiri dari 2 (dua) orang peserta. Materi dan gambar 

kerja yang digunakan dalam penyusunan RAB seperti yang terlihat 

pada gambar 4 dibagikan pada semua peserta,. pada kegiatan ini, 

pemateri memaparkan cara atau tahapan dalam penyusunan RAB, 

mulai dari perhitungan volume, penentuan item pekerjaan, harga 

satuan bahan dan upah, analisis harga satuan pekerjaan hingga 

rencana anggaran biaya yang dibutuhkan. Materi yang disampaikan 

kemudian langsung dipraktikkan peserta tahap demi tahap didampingi 

oleh tim pengabdian, pelaksanaan pelatihan dapat dilihat pada gambar 

4.  
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Gambar 4. Contoh Gambar Kerja Pembangunan Jalan Kampung. 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Suasana pelatihan penyusunan Rencana Anggaran 

Biaya (RAB) 

Materi yang diberikan ditekankan pada perhitungan volume setiap 

pekerjaan sesuai dengan desain gambar dan penentuan harga satuan 

sesuai dengan standar nasional indonesia (SNI) dan standar harga 

yang dikeluarkan oleh  Dinas  PU, Penataan Ruang, Perumahan 

Rakyat dan Kawasan Permukiman Kabupaten Fakfak. Tahapan 

penyusunan RAB dimulai dengan penentuan volume pekerjaan yaitu 

besaran satuan volume pekerjaan setiap item pekerjaan, perhtungan 

volume pekerjaan didasarkan pada gambar denah pekerjaan jalan 

Kampung yang diberikan, pengantar perhitungan volume juga telah 

diberikan pada hari pertama. Tahapan berikutnya yaitu penentuan 

item pekerjaan jalan, harga bahan dan upah pekerjaan sesuai dengan 

yang dikeluarkan oleh Dinas PUPR Kab. Fakfak yang selanjutnya 

digunakan untuk Analisa harga satuan pekerjaan (AHSP). Dari data ini 

kemudian dilakukan  penyusunan Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

yaitu seluruh biaya yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan 

Jalan Kampung. 

Selama pelatihan perserta pelatihan sangat antusias dalam 

melakukan perhitungan volume dan analisis harga satuan, dimana 

peserta dilatih dan didampingi oelh tim pengabdian dalam perhitungan 
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tahap demi tahap. agar lebih paham diajarkan perhitungan manual 

sebelum dimasukkan kedalam microsoft excel, dan selama kegiatan ini 

peserta sangat aktif dalam bertanya dan menghitung. Hasil dari 

pelatihan penyusunan Rencana Anggaran Biaya berupa draft RAB 

dapat dilihat pada Gambar 6. Hasil dari pekerjaan ini juga disimpan 

oleh aparat kampung sebagai percontohan perhitungan RAB 

pembangunan fisik bagi aparat kampung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Hasil draft Rencana Anggaran Biaya (RAB). 

2. Evaluasi Pelaksanaan Pelatihan RAB 

Evaluasi dilaksanakan pada tahap akhir kegiatan pelatihan 

penyusunan Rencana Anggaran Biaya (RAB) untuk mengetahui tingkat 

pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan. Evaluasi 

dilaksanakan dengan pemberian soal sederhana yang harus diselesaikan 

selama 2 jam oleh setiap kelompok pelatihan yang meliputi perhitungan 

volume, analisis harga satuan, dan rekapitulasi rencana anggaran biaya. 

Setiap kelompok menghitung dan melakukan analisi rencana anggaran 

biaya pada laptop/komputer masing-masing yang selanjutnya akan 

dinilai oleh pemateri. Penilaian dilaksanakan berdasarkan hasil 

evaluasi yang dilaksanakan. Dari hasil evaluasi penilaian yang 

dilakukan, rata-rata nilai peserta pelatihan adalah 71,10 dan termasuk 
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dalam kategori penilaian baik. Hasil evaluasi pelatihan penyusunan 

RAB (Rencana Anggaran Biaya) dapat dilihat pada Gambar 7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Hasil Evaluasi Pelatihan Penyusunan RAB. 

Dari grafik pada Gambar 7 terlihat bahwa ada 6 orang yang 

termasuk kategori cukup memahami, 4 orang termasuk kaegori baik 

memahami. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil evaluasi ini 

yaitu usia peserta yang berada di rentang 20 – 40 tahun, tingkat 

pendidikan peserta pelatihan yang sebagian hanya sampai bangku 

sekolah dan sebagaian ada yang sampai ke perguruan tinggi, serta 

pekerjaan peserta yang memang ada sebagian yang berkecimpung 

dalam pertukangan. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kampung Sekban merupakan salah satu instansi pemerintah yang 

memiliki wewenang dalam mengolah dana APBN yang diterimanya untuk 

pembangunan di Kampung. Pembangunan fisik di Kampung tersebut harus 

di desain dan dibuat perencanaan estimasi nilai atau Rencana Anggaran 

Biaya (RAB) yaitu perkiraan biaya untuk menjalankan proyek hingga 

selesai, untuk mengetahui kebutuhan material, alat, dan upah kerja. Agar 

perkiraan RAB dapat diperoleh secara tepat dan efisien maka penyusunan 

RAB harus sesuai dengan Standar Nasional Indonesia (SNI). Selain RAB 

dibuat oleh kontrakor, RAB juga sebaiknya dibuat oleh pemerintah selaku 

pemberi proyek agar dana Kampung dapat dignakan secara efektif dan 

efisien. Permasalahan mitra dalam hal ini pemerintah Kampung Sekban 

adalah masing kurangnya pemahaman aparat Kampung dalam pembuatan 

RAB. 

Pelatihan penyusunan RAB di Kampung Sekban merupakan solusi 

untuk menambah pemahaman aparat Kampung mengenai RAB. Melalui 

kegiatan pelatihan penyusunan RAB sesuai dengan SNI telah membantu 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta yang terdiri dari 
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beberapa aparat Kampung dan Ketua RT mengenai Penyusunan RAB 

mulai dari perhitungan volume pekerjaan, analisi harga satuan dan 

rekapirutasi Rencana Anggaran Biaya. Berdasarkan hasil evaluasi rata-

rata peserta memperoleh nilai 71,10 yang terkategori penilaian baik dalam 

memahami materi. 
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